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ABSTRAK  

 

Judul  : Implementasi  Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri 

Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

Penulis  : DESMANTO 

Pembimbing  : 1. Dr. Rifma, M.Pd 

2. Drs. Irsyad, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karna implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

belum berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi tentang : (1) partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas 

implementasi manajemen berbasis sekolah di SD Negeri Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat dalam Bidang Manajamen Kurikulum, (2) partisipasi, 

transparansi, dan akuntabilitas implementasi manajemen berbasis sekolah di SD 

Negeri Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dalam Bidang Manajemen 

Keuangan, (3) dan partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas implementasi 

manajemen berbasis sekolah di SD Negeri Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat dalam bidang Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 256 orang. Jumlah sampel adalah 

59 orang dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Alat 

pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket, yang disusun dalam bentuk 

skala likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 

menggunakan rumus rata-rata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) partisipasi, transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaksanaan manajemen kurikulum terlaksana dengan baik 

dengan rata-rata skor 4,02, (2) partisipasi, transpaaransi dan akuntabilitas dalam 

pelaksanaan  manajemen keuangan terlaksana dengan baik dengan rata-rata skor 

3,87, dan (3) partisipasi, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan manajemen 

hubungan sekolah dengan masyarakat terlaksana dengan cukup baik dengan rata-

rata skor 3,40. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa implementasi manajemen 

berbasis sekolah di sekolah dasar negeri kecamatan pasaman kabupaten pasaman 

barat terlaksana dengan baik (3,76). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat 

mutlak untuk mencapai  tujuan pembangunan nasional. Salah satu wahana 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah melalui 

pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. 

Sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan, maka kualitas sumber 

daya manusia perlu ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang 

dilaksanakan secara sistematik dan terarah, hal ini berdasarkan kepentingan 

yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan dilandasi 

oleh keimanan dan ketakwaan. 

Penyelenggaraan pendidikan nasional sebagai suatu sistem nasional, 

diatur dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu UU No 20 

Tahun 2003. Aturan yang berkaitan dengan kewenangan daerah tertuang 

dalam PP No. 25 Tahun 2000, kemudian dipertegas lagi oleh Undang-undang 

pemberdayaan daerah yang popular disebut desentralisasi yaitu UU No. 32 

Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. Semua UU dan peraturan ini 

dijadikan landasan yuridis dalam mengambil kebijakan dan sekaligus 

merupakan dukungan politik untuk memberdayakan satuan pendidikan 

melalui Manajemen Berbasis Sekolah. Adanya undang-undang dan peraturan 

tersebut dimaksudkan untuk melakukan perubahan dalam system 
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penyelenggaraan pendidikan dari system sentralisasi ke desentralisasi 

sehingga muncul perubahan penataan manajemen pendidikan. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menurut Siregar adalah : 

Sebagai model manajemen yang memberikan otonomi yang 

lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan 

keputusan secara partisipatif yang melibatkan secara langsung 

semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, 

orang tua siswa dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu 

sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan. 

  

Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah menurut Sudarwan (2008:15) 

“adalah melakukan perbaikan atas kinerja sekolah, diharapkan mutu hasil 

belajar siswa dapat meningkat, karena memang peningkatan hasil belajar 

siswa merupakan inti tujuan MBS”. Dalam mencapai tujuan MBS tersebut 

diharapkan peran serta yang optimal dari pihak sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah untuk saling mendukung dan bersinergi satu dengan yang lainnya. 

Sekolah  berada pada bagian terdepan dalam proses pembuatan keputusan 

untuk meningkatan mutu pendidikan. Masyarakat dituntut partisipatif agar 

lebih memahami, membantu dan mengontrol proses pendidikan. Sedangkan 

pemerintah berperan sebagai peletak kerangka dasar kebijakan pendidikan 

serta menjadi fasilitator yang akan mendukung tercapainya peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah. 

Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah sangat erat kaitannya dengan  

Undang-undang No. 32 Tahun 2004 dan PP No. 25 Tahun 2000. Undang-

undang tersebut akan mengubah mekanisme pengambilan keputusan atau 

kebijakan, jika selama ini dilakukan secara terpusat, maka akan berubah dan 

dilimpahkan menjadi kewenangan daerah kabupaten atau kota. Kebijakan 
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tersebut tampaknya merupakan paradigma baru yang lebih memungkinkan 

pelaksanaan desentralisasi pendidikan untuk memperbaiki sistem sentralisasi 

yang terlalu kaku. Desentralisasi pendidikan memberikan kewenangan kepada 

sekolah dan masyarakat setempat untuk mengelola pendidikan. Hal ini 

memungkinkan adanya kerja sama yang erat antara staf sekolah, kepala 

sekolah, guru, personel lain, dan masyarakat dalam upaya pemerataan, 

efisiensi, efektivitas, dan peningkatan kualitas serta produktifitas pendidikan. 

Desentralisasi pendidikan diharapkan akan mendorong peningkatan pelayanan 

di bidang pendidikan kepada masyarakat yang bermuara pada upaya 

peningkatan kualitas kualitas pengelolaan pendidikan dalam tataran yang 

paling bawah (at the bottom) yaitu sekolah melalui penerapan Manajemen 

Berbasis Sekolah (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003). 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki potensi besar dalam 

membentuk kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan secara 

profesional. Berdasarkan konsep MBS, otonomi sekolah dan partisipasi 

masyarakat mempunyai keterlibatan yang tinggi dalam memberikan kerangka 

dasar bagi peningkatan mutu pendidikan. Dengan otonomi yang besar, maka 

sekolah memiliki kewenenangan yang lebih besar dalam mengelola 

institusinya sehingga sekolah lebih mandiri.  

Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis di SD Negeri 

Kecamatan Pasaman, terlihat pelaksanaan MBS masih kurang terlaksana. Hal 

ini terlihat dari beberapa fenomena, diantaranya : 
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1. Masih adanya beberapa sekolah yang kurang melibatkan pihak-pihak 

terkait dengan pendidikan (stakeholders) dalam membuat keputusan atau 

kebijakan dalam rangka pengembangan kurikulum sekolah. Pihak sekolah 

seharusnya transparan, partisipatif dan bertanggung jawab dalam 

menetapkan kurikulum muatan lokal yang akan digunakan dalam 

pembelajaran dengan stakeholders. 

2. Masih ada beberapa sekolah yang kurang melibatkan orang tua siswa dan 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah. Pelibatan orang 

tua dan masyarakat hanya dilakukan ketika ada kegiatan kenaikan 

kelas/kelulusan yaitu dalam hal perbaikan sarana sekolah/perbaikan aspek 

fisik sekolah saja yang diwujudkan dalam bentuk sumbangan komite 

sekolah. 

3. Ada beberapa sekolah diindikasi transparansi manajemen keuangan 

sekolah kurang dilaksanakan. Hal ini terlihat masih ada beberapa sekolah 

yang kurang terbuka dalam mengelola keuangan (anggaran) sekolah. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah di SD Negeri se Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah pada hakekatnya hampir 

sama dengan manajemen pendidikan. Namun demikian, manajemen 

pendidikan memiliki jangkauan yang lebih luas daripada manajemen berbasis 
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sekolah. Hal yang paling penting dalam implementasi manajemen berbasis 

sekolah yaitu manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. 

Menurut Mulyasa (2004:39) “ada tujuh aspek manajerial yang harus dikelola 

dengan baik yaitu kurikulum dan program pembelajaran, tenaga kependidikan, 

kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan 

sekolah dan masyarakat serta manajemen pelayanan khusus lembaga 

pendidikan”. Komponen-komponen tersebut yang akan di implementasikan 

dalam manajemen berbasis sekolah. Identifikasi masalah pada penelitian ini 

ditekankan pada tiga komponen manajemen berbasis sekolah yaitu manajemen 

kurikulum, manajemen keuangan dan manajemen hubungan sekolah dan 

masyarakat dengan berprinsip pada partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang dan identifikasi masalah serta 

mengingat luasnya cakupan manajemen berbasis sekolah dan melihat adanya 

berbagai keterbatasan penulis, maka penelitian ini dibatasi pada tiga 

komponen MBS  yaitu : 

1. Komponen manajemen kurikulum  

2. Komponen manajemen hubungan sekolah dan masyarakat 

3. Komponen manajemen keuangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Implementasi Manajemen Berbasis 
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Sekolah (MBS) di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah khususnya yang terkait dengan : 

1. Implementasi MBS dalam manajemen kurikulum pada sekolah dasar 

negeri Kecamatan Pasaman. 

2. Implementasi MBS dalam manajemen keuangan pada sekolah dasar negeri 

Kecamatan Pasaman. 

3. Implementasi MBS dalam manajemen hubungan sekolah dan masyarakat 

pada sekolah dasar negeri Kecamatan Pasaman. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah diatas, penulis 

mengajukan pertanyaan untuk penelitian implementasi manajemen berbasis 

sekolah di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Pasaman. Pertanyaannya 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah implementasi MBS dalam bidang kurikulum sekolah dasar 

negeri di Kecamatan Pasaman? 

2. Bagaimanakah implementasi  MBS dalam bidang hubungan sekolah dan 

masyarakat di sekolah dasar negeri di Kecamatan Pasaman? 

3. Bagaimanakah implementasi MBS dalam bidang pengelolaan keuangan 

sekolah dasar negeri di Kecamatan Pasaman? 
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G. Manfaat Penilitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak yang 

bersangkutan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah, diantaranya 

yaitu : 

1. Dinas pendidikan Kabupaten Pasaman Barat sebagai informasi dan bahan 

masukan untuk menindaklanjuti implementasi MBS pada Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Pasaman. 

2. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi Kepala Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Pasaman dalam memperbaiki dan mengembangan 

pengelolaan pendidikan yang berlandaskan pada manajemen berbasis 

sekolah. 

3. Sebagai acuan bagi sekolah dalam rangka implementasi MBS dan arahan 

implementasi MBS untuk masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, mengenai implementasi manajemen berbasis sekolah di SD 

Negeri  Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen berbasis sekolah pada SDN Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dalam manajemen kurikulum yang 

dilaksanakan secara partisipasi, transparansi dan akuntabilitas terlaksana 

dengan baik (4,02). 

2. Implementasi manajemen berbasis sekolah pada SDN Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dalam manajemen keuangan yang 

dilaksanakan secara partisipasi, transparansi dan akuntabilitas terlaksana 

dengan baik (3,87). 

3. Implementasi manajemen berbasis sekolah pada SDN Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dalam manajemen hubungan sekolah 

dengan masyarakat yang dilaksanakan secara partisipasi, transparansi dan 

akuntabilitas terlaksana dengan cukup baik (3,40). Untuk itu perlu kiranya 

bagi pihak sekolah untuk dapat meningkatkan hubungan sekolah dengan 

masyarakat agar tercipta suatu penyelenggaraan pendidikan yang 

terpercaya. 
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4. Secara umum dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen berbasis 

sekolah di SD Negeri Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

dapat dikategorikan terlaksana dengan baik (3,76). 

 

G. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat di 

kemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan implementasi 

manajemen berbasis sekolah terutama pada SDN Kecamatan Pasaman. 

Upaya yang dapat dilakukan kepla sekolah untuk meningkatkan 

implementasi tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan sarana 

partisipasi atau saluran komunikasi yang dapat menyalurkan aspirasi 

warga sekolah dan stakeholders pendidikan.  

2. Bagi pemerintah daerah dan dinas pendidikan agar lebih giat memberikan 

penyuluhan kepada sekolah dalam menambah pengetahuan, pemahaman, 

serta keterampilan sekolah dalam melaksanakan MBS. Untuk itu 

diharapkan kerja sama yang baik antar sekolah dan dinas pendidikan 

dalam pengembangan MBS di masa yang akan datang. 

3. Bagi komite sekolah diharapkan untuk lebih berperan aktif dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Cara yang bisa dilakukan seperti 

menyalurkan aspirasi mereka yang dapat bersifat membangun terhadap 

sekolah. 
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